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Abstract 
The purpose of this research is to find the right method to improve the performance of employees 
in the financial sector by conducting some influence analysis as follows: 1) level of education on 
performance; 2) motivation on performance; 3) discipline on performance; and 4) training on 
employee performance in the financial sector. Performance is the result of work that can be 
achieved by a person or group of people in an organization, in accordance with their respective 
authorities and responsibilities, to achieve the goals of the organization concerned legally, not 
violating the law and in accordance with morals and ethics. The level of education is something that 
is sustainable since someone is in the family environment. Formal education begins when a person 
enters elementary school through college. Motivation is the driving force that causes a member of 
the organization to be willing and willing to mobilize abilities in the form of expertise or skills, 
energy, and time to carry out various activities for which they are responsible and carry out their 
obligations, in the context of achieving predetermined organizational goals and objectives. 
Meanwhile, discipline is an attitude and behavior of a person at work that shows obedience, 
obedience, loyalty and order to company regulations and applicable social norms. The research 
method used is causal associative with a quantitative approach with a total sample of 50 people. 
The research instrument used a questionnaire and data from the literature. Data analysis 
techniques using the SPSS application. The results of the study are as follows: 1) the variable level 
of education has a partial and simultaneous effect on employee performance; 2) motivational 
variables partially and simultaneously affect employee performance; 3) disciplinary variables 
partially and simultaneously influence employee performance; and 4) the training variable has a 
partial and simultaneous effect on the performance of employees in the financial sector. 
 
Keywords: education, discipline, motivation, performance 

 
Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan metode yang tepat dalam meningkatkan kinerja 

karyawan pada sector keuangan dengan melakukan beberapa analisis pengaruh sebagai berikut: 1) 
tingkat pendidikan terhadap kinerja; 2) motivasi terhadap kinerja; 3) disiplin terhadap kinerja; dan 

4) pelatihan terhadap kinerja karyawan pada sector keuangan. Kinerja adalah hasil kerja yang 
dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dang tanggung jawab masing-masing, dalam upaya mencapai tujuan organisasi 
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Tingkat 

pendidikan merupakan sesuatu yang berkelanjutan sejak seseorang berada dalam lingkungan 

keluarga. Pendidikan formal dimulai sejak seseorang memasuki sekolah dasar sampai perguruan 
tinggi. Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau 

dan rela untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau ketrampilan tenaga dan 
waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan 

melaksanakan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi 

yang telah ditentukan sebelumnya. Sedangkan disiplin adalah suatu sikap dan perilaku seseorang 
dalam bekerja yang menunjukkan ketaatan, kepatuhan, kesetiaan dan ketertiban pada peraturan 
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perusahaan dan norma-normal sosial yang berlaku. Metode penelitian yang digunakan adalah 

asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 50 orang. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dan data dari kepustakaan. Teknik analisis data 
menggunakan aplikasi SPSS. Hasil penelitian adalah sebagai berikut: 1) variable tingkat pendidikan 

berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan; 2) variable motivasi 
berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan; 3) variable disiplin 

berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan; dan 4) variable pelatihan 
berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan pada sector keuangan. 

 

Kata Kunci: disiplin, motivasi, kinerja, Pendidikan 

 
PENDAHULUAN 

Dunia bisnis kini semakin 
menglobal, persainganpun semakin 
tajam, kondisi semacam ini menjadi 
acuan sebuah organisasi untuk lebih 
meningkatkan kinerja dan mutu 
usahanya agar tujuan organisasi yang 
telah dirancang dapat tercapai karena 
hanya perusahaan yang mampu 
menghasilkan barang dan jasa 
berkualitaslah yang dapat bertahan 
dan bersaing dalam pasar global. 
Dalam konteks ini kulitas merupakan 
faktor fundamental yang harus 
dikelola dengan sebaik-baiknya, 
karena hanya perusahaan yang 
menghasilkan produk bermutu prima 
yang memiliki kesesuaian dengan 
konsumen yang dapat memenangkan 
persaingan.  

Sektor keuangan yang diteliti 
adalah bank swasta yang berfokus 
pada pengembangan usaha mikro 
dan UKM. Bank berkantor pusat di 
Gedung Sampoerna Strategic Square, 
Jakarta dan memiliki jaringan kantor 
sebanyak 22 kantor cabang di 17 kota 
besar di Indonesia. Bank telah 
dilengkapi dengan berbagai layanan 
perbankan seperti ATM yang 
bekerjasama dengan jaringan PRIMA 
dan BERSAMA, Internet Banking, 

Phone Banking serta layanan Call 
Center di nomor telpon 1 500 035. 
Disamping itu, Bank ini juga terus 
bersinergi dengan Unit Usaha Binaan 
yaitu Koperasi Simpan Pinjam 
Sahabat Mitra Sejati (Sahabat UKM). 
Jaringan kantor Sahabat UKM telah 
tersebar di 27 provinsi di seluruh 
Indonesia. Dengan dua grup besar 
pemegang saham, yakni Grup 
Sampoerna Strategic melalui PT 
Sampoerna Investama (78,48%) dan 
Grup Alfa melalui PT Cakrawala Mulia 
Prima (17,44%). Sebesar 3,11% dan 
0,97% kepemilikan dipegang oleh 
Abakus (Asia Pacific) Pte. Ltd dan 
Bapak Ekadharmajanto Kasih. 
Komitmen para Pemegang Saham 
tidak hanya dalam bentuk 
pembiayaan dan permodalan, tetapi 
juga brand value, knowledge dan 
skill. Grup Sampoerna dengan 
pengalaman bisnis terbaik dengan 
cakupan nasional dan global, 
dipadukan dengan kemampuan dan 
keunggulan bisnis nasional yang telah 
ditekuni, serta jaringan yang luas 
yang dimiliki oleh Grup Alfa melalui 
perusahaan ritelnya. Saat ini 
tergolong cukup baik jika dilihat dari 
laba nya yang naik 154% sepanjang 
2020 maka dari itu perusahaan harus 
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terus berkembang serta berkontribusi 
secara signifikan pada sector internet 
banking, mikro dan UKM. 

Jika dilihat kondisi dilapangan 
sector keuangan tersebut saat ini 
memiliki kinerja karyawan yang 
kurang baik karena, kinerja karyawan 
dirasa tidak merata diseluruh divisi 
perusahaan. Dalam dunia perbankan 
perlu meningkatkan kinerja 
karyawannya agar kualitas produk, 
kualitas pelayanan dan lain lainnya 
tidak kalah saing. Kinerja karyawan 
yang professional dapat memberikan 
keuntungan dan manfaat yang 
optimal kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan.  

Jika dilihat dari kondisi 
dilapangan banyak sekali karyawan 
yang bekerja tidak sesuai dengan 
pendidikan yang dilakukannya. 
Tingkat Pendidikan juga menjadi 
faktor penting dalam suatu 
perusahaan karena menjadi dasar 
ilmu dalam melaksanakan pekerjaan 
karyawan. Tingkat pendidikan perlu 
lebih diperhatikan karena banyak 
karyawan yang bekerja tidak sesuai 
dengan tingkat pendidikan dan juga 
ilmu terapan yang dimilikinya. 

Dari segi motivasi karyawan 
dilapangan masih dinilai kurang 
dikarenakan masih banyaknya 
karyawan yang belum terpacu untuk 
melakukan gebrakan yang dapat 
meningkatkan inovasi yang ada di 
perusahaan. Motivasi menjadi hal 
penting karena sebagai Pemberian 
daya penggerak yang menciptakan 
kegairahan kerja seseorang agar 
mereka mau bekerja sama, bekerja 
efektif dan terintegrasi dengan segala 

daya upayanya untuk mencapai 
kepuasan. 

Disiplin terlihat masih banyak 
karyawan yang tidak bekerja secara 
efektif dan juga kedisiplinan dalam 
target waktu kerja sehingga 
pekerjaan orang menjadi terhambat 
oleh karyawan tersebut. Disiplin 
menjadi alat yang digunakan para 
manajer untuk berkomunikasi dengan 
karyawan agar mereka bersedia untuk 
mengubah suatu perilaku serta 
sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kesadaran norma-
norma sosial yang berlaku 

Pelatihan yang dilakukan Bank 
Sahabat Sampoerna sudah sering 
dilakukan tetapi belum berkaitan 
langsung untuk meningkatkan skill 
sesuai dengan pekerjaannya. Padahal 
pelatihan merupakan cara sebuah 
perusahaan dalam mengembangkan 
sumber daya manusianya. 

Penelitian yang telah dilakukan 
oleh Mahastuti (2014) yang 
menyatakan bahwa motivasi, disiplin 
kerja dan pelatihan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Penelitian 
oleh Sopar (2015) menunjukkan 
variabel pelatihan, kepuasan 
kompensasi, motivasi dan disiplin 
kerja juga menunjukkan pengaruh 
signifikan terhadap kinerja  karyawan, 
dengan variabel  yang  mempunyai  
pengaruh  dominan  adalah variabel   
motivasi   karena   mempunyai   
koefisien   determinasi   partialnya   
paling   besar dibanding dengan 
variabel pelatihan, kepuasan 
kompensasi dan disiplin kerja. 
Sedangkan menurut Kevin (2021) 
tingkat pendidikan tidak berpengaruh 
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dan tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang 
digunakan adalah asosiatif kausal 
dengan pendekatan kuantitatif 
dengan jumlah sampel sebanyak 50 
orang. Instrumen penelitian 
menggunakan kuesioner dan data 
dari kepustakaan. Teknik analisis data 
menggunakan aplikasi SPSS. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 

Pembahasan ini bertujuan untuk 
melihat secara masing-masing dan 
secara bersamaan oleh pengaruh 
variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
 
1. Pengaruh Tingkat Pendidikan 

Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil penelitian menunjukkan 

variable tingkat pendidikan 
berpengaruh secara parsial dan 
simultan terhadap kinerja karyawan 
pada sector keuangan dengan nilai 
prob. 0.006 < 0.05 dan nilai sig. F 
sebesar 0.000 < 0.05. Tingkat 
pendidikan adalah tahapan 
pendidikan yang ditetapkan 
berdasarkan tingkat perkembangan 
peserta didik, tujuan yang akan 
dicapai dan kemauan yang 
dikembangkan. Pendidikan 
merupakan upaya untuk 
meningkatkan pengetahuan umum 
seseorang termasuk termasuk 
didalamnya penguasaan teori untuk 
memutuskan persoalan–persoalan 
yang menyangkut kegiatan 
pencapaian tujuan. Tingkat 

pendidikan penting untuk 
produktivitas kerja, karena tanpa 
bekal pendidikan, orang tidak akan 
mudah mempelajari hal-hal baru. 
Pendidikan digunakan untuk 
mempersiapkan karyawan untuk 
mengambil tanggung jawab yang 
berbeda atau lebih tinggi dalam 
organisasi. Penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Basyit (2020) dimana tingkat 
pendidikan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Tingkat pendidikan 
sangat diperlukan dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan 
karyawan dapat meningkatkan 
kualitas dan kemampuan untuk 
mencapai kedudukan dan karir yang 
lebih baik. 
 
2. Pengaruh Motivasi Terhadap 

Kinerja Karyawan 
Hasil penelitian menunjukkan 

variable motivasi berpengaruh secara 
parsial dan simultan terhadap kinerja 
karyawan pada sector keuangan 
dengan nilai prob. 0.000 < 0.05 dan 
nilai sig. F sebesar 0.000 < 0.05. 
Hasil ini menunjukkan relevansi 
dengan teori yang dicetuskan oleh 
Abraham Maslow, secara garis besar 
beranggapan bahwa kebutuhan 
menjadi alasan terbentuknya motivasi 
pada diri seorang individu untuk 
melakukan semua kegiatan yang 
sekiranya dapat menopang individu 
tersebut dalam usaha memenuhi 
kebutuhan mereka. Seorang individu 
haruslah memenuhi kebutuhan 
mereka, Abraham Maslow membagi 
kebutuhan tersebut dibagi dalam lima 
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tingkatan dengan urutannya masing-
masing. Adanya tingkatan kebutuhan 
tersebut mengharuskan individu 
memenuhi kebutuhan mereka mulai 
dari tingkatan terdasar. Sehingga 
melalui pandangan dan penelitian ini 
dapat dikatakan bahwa motivasi bagi 
seorang individu sangat penting 
dalam mendorong tujuan-tujuan 
dalam hidupnya dan mereka bias 
mendapatkan melalui pekerjaannya 
dalam suatu organisasi. Penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Juniantara (2015) 
dimana motivasi berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Cara 
motivasi yang diterapkan oleh 
manajemen jika dilihat dari manfaat 
langsung yang dirasakan oleh 
karyawan berdampak positif dan 
signifikan terhadap kinerja, semakin 
baik motivasi yang dilakukan oleh 
manajemen terhadap karyawan maka 
semakin baik kinerja yang dihasilkan 
karyawan. Dalam menilai kinerja 
karyawan dengan mengamati 
kemampuannya menuntaskan tugas 
yang diberi sesuai dengan keahlian, 
keterampilan, dan motivasi. 
Pengukuran kinerja akan membawa 
Anda pada tiga indikator produktivitas 
kerja yaitu kuantitas, kualitas, dan 
ketepatan waktu. Cermati 
kemampuan yang dimiliki karyawan 
untuk menilai sejauh mana ia mampu 
mengerjakan tugas sesuai ketentuan 
dan standar perusahaan. Kehadiran 
motivasi akan merangsang karyawan 
untuk mengerahkan kemampuannya 
sehingga mampu menunjukkan 
kinerja yang maksimal. Pengaruh 

motivasi pada kinerja karyawan dapat 
mendorong terjadinya hal berikut. 
 
3. Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja 

Karyawan  
Hasil penelitian menunjukkan 

variable disiplin berpengaruh secara 
parsial dan simultan terhadap kinerja 
karyawan pada sector keuangan 
dengan nilai prob. 0.012 < 0.05 dan 
nilai sig. F sebesar 0.000 < 0.05. 
Disiplin adalah bentuk pengendalian 
diri pegawai untuk menunjukkan 
tingkat kesungguhan kerja di dalam 
organisasi. organisasi yang baik harus 
berupaya mematuhi peraturan dan 
tata tertib yang akan menjadi rambu-
rambu yang harus dipenuhi oleh 
setiap pegawai, dengan demikian 
bahwa tinggi rendahnya disiplin kerja 
dipengaruhi beberapa hal seperti 
kepemimpinan, keadaan karyawan itu 
sendiri, serta peraturan-peraturan 
yang di berlakukan organisasi. Disiplin 
karyawan yang baik akan 
memprcepat tujuan perusahan. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ahmad (2019) 
dimana disiplin berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Pelaksanaan 
prosedur disiplin yang telah 
ditetapkan perusahaan menunjukkan 
bahwa pegawai memiliki disiplin kerja 
yang baik. Dari penjelasan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa adanya 
disiplin kerja yang baik maka akan 
menghasilkan kinerja pegawai yang 
baik, sebaliknya apabila disiplin kerja 
kurang baik akan menghasilkan 
kinerja pegawai yang kurang baik 
pula. 
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4. Pengaruh Pelatihan Terhadap 
Kinerja Karyawan  
Hasil penelitian menunjukkan 

variable pelatihan berpengaruh secara 
parsial dan simultan terhadap kinerja 
karyawan pada sector keuangan 
dengan nilai prob. 0.006 < 0.05 dan 
nilai sig. F sebesar 0.000 < 0.05. 
Menurut Rivai (2019:240) pelatihan 
adalah proses secara sistematis 
mengubah tingkah laku pegawai 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
Pelaksanaan pelatihan diakibatkan 
karena adanya kesenjangan antara 
pengetahuan dan kemampuan 
pegawai saat ini dengan pengetahuan 
dan kemampuan yang dibutuhkan 
saat ini. Pelatihan merupakan 
pembelajaran yang disediakan dalam 
rangka meningkatkan kinerja terkait 
dengan pekerjaan saat ini.  Penelitian 
ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Elizar (2018) dimana 
pelatihan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. pelatihan adalah 
proses secara sistematis mengubah 
tingkah laku pegawai untuk mencapai 
tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan 
dengan keahlian dan kemampuan 
pegawai untuk melaksanakan 
pekerjaan saat ini. Dengan 
melaksanakan pelatihan tersebut, 
para karyawan dapat meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan 
mereka dalam melaksanakan 
pekerjaannya. Program pelatihan 
yang diselenggarakan oleh 
perusahaan atau organisasi 
diharapkan karyawan baru maupun 
karyawan lama dapat melakukan 
pekerjaan dengan sebaik mungkin 
sehingga melalui pelatihan para 

karyawan bisa terbantu dalam 
mengerjakan pekerjaan yang ada dan 
akan memberikan dampak pada 
aktivitas perusahaan agar kinerja 
karyawan mencapai hasil yang 
optimal dan produktif. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan dalam penelitian ini, 
dapat disintesiskan beberapa hal 
sebagai berikut. Tingkat pendidikan 
berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada Perusahaan Bank XYZ. 
Pendidikan digunakan untuk 
mempersiapkan karyawan untuk 
mengambil tanggung jawab yang 
berbeda atau lebih tinggi dalam 
organisasi.Motivasi berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan pada 
Perusahaan Bank XYZ. Motivasi bagi 
seorang individu sangat penting 
dalam mendorong tujuan-tujuan 
dalam hidupnya dan mereka bias 
mendapatkan melalui pekerjaannya 
dalam suatu organisasi.Disiplin 
berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada Perusahaan Bank XYZ. 
Disiplin adalah bentuk pengendalian 
diri pegawai untuk menunjukkan 
tingkat kesungguhan kerja di dalam 
organisasi. Disiplin yang baik akan 
membantu perusahaan untuk 
mencapai tujuannya, Pelatihan 
berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada Perusahaan Bank XYZ. 
Pelatihan berkaitan dengan keahlian 
dan kemampuan pegawai untuk 
melaksanakan pekerjaan saat ini. 
Dengan melaksanakan pelatihan 
tersebut, para karyawan dapat 
meningkatkan kemampuan dan 
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keterampilan mereka dalam 
melaksanakan pekerjaannya. 
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